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Seorang entrepreneur itu harus memiliki karakter, yang mana karakter 
bermakna konsep nilai baik, buruk, harus, benar, salah dan lainnya dan 
prinsip-prinsip umum yang membenarkan kita untuk mengaplikasikan sesuatu 
yang juga berarti sebuah etika. Dengan berkarakter, seorang wirausahawan 
akan menjunjung tinggi nilai-nilai dalam bidang kewirausahaan sehingga 
terjadi suatu kondisi yang nyaman, yang mana keburukan dalam dunia 
binis/usaha dapat diatasi. Karakter entrepreneur Islami berarti segala bentuk 
konsep nilai seorang wirausahawan muslim meliputi cara berfikir, bertindak 
memperoleh keuntungan, proses jual-beli dengan pelanggan meliputi aspek:  
proses jual-beli yang jelas (akad yang jelas), kepuasan pelanggan (performa 
wirausahawan) yang terimplementasi dalam kehidupan seorang wirausahawan 
muslim. Adapun, empat prinsip etika bisnis Islam dalam buku “Etika Bisnis 
Islam” karangan Faisal Badroen dkk yaitu, keadilan, saling menghormati, 
kepercayaan dan kejujuran yang jika dalam perilaku Rasulullah meliputi 
Sidiq, Amanah, Tabligh dan Fathonah. Menjadi pebisnis atau wirausahawan 
yang berkarakter atau beretika tidak didapat dan terbentuk dengan sendirinya, 
namun ada faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu, interpretasi terhadap 
hukum, faktor organisasional dan faktor individu dan situasi. Hal ini seperti 
yang dikatakan oleh Sri Lestari dalam bukunya “Psikologi Keluarga 
Penanaman Nilai, Penanganan Konflik Dalam Keluarga” komponen untuk 
membentuk karakter yaitu adanya pengetahuan moral, perasaan moral dan 
tindakan moral. Kemudian pebisnis atau wirausahawan yang berkarakter 
adalah wirausahawan yang dapat menerapkan etika bisnis pada tiga tingkatan, 
yaitu tingkatan individual pegawai, tingkatan organisasi dan terakhir tingkatan 
masyarakat. Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis di lapangan, 
penulis menemukan bahwa karakter atau konsep nilai wirausahawan muslim 
pada anggota komunitas Indonesian Islamic Business Forum (IIBF) Lampung 
belum teraplikasi dengan sempurna, dikarenakan masih banyak para anggota 
komunitas IIBF Lampung ini yang memiliki usaha pemula bahkan ada yang 
belum memiliki usaha seperti penerapan etika bisnis pada individual pegawai 
yangmana juga masih belajar cara menangani ketidakpuasan pelanggan. 
Namun, dalam beberapa anggota komunitas yang memiliki usaha, etika bisnis 
Islam sudah cukup terimplementasi seperti perubahan cara berfikir yang mana 
modal harus jauh dari unsur bunga, usaha didasarkan untuk beribadah, proses 
jual beli dilakukan dengan akad yang jelas dan didasari atas suka sama suka 
serta tidak ada komplain atau protes dari pelanggan. Tentu hal ini dapat kita 
simpulkan meskipun belum semua anggota komunitas yang memiliki 
wirausaha menerapkan etika bisnis, namun setidaknya komunitas IIBF 
Lampung ini dapat memberikan alternatif solusi dari permasalahan 
wirausahawan yang tidak Islami bagi masyarakat sekitar, meskipun peran 
dalam membentuk karakter entrepreneur Islami belum dapat maksimal 
dilakukan mengingat masih ada anggota komunitas yang belum memiliki 
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“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang  
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, 
dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk  
orang lain,mereka mengurangi.”  
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya uraian tentang 
skripsi yang hendak diajukan. Dengan penegasan tersebut menghindari 
kesalahpahaman dalam memahami makna yang terkandung dalam skripsi ini, 
disamping itu langkah ini merupakan proses penekanan terhadap pokok 
permasalahan yang akan dibahas. Adapun judul skripsi ini berjudul “Peran 
Pembimbing Wirausaha Dalam Pembentukan Karakter Entrepreneur Islami 
Pada Anggota Komunitas Indonesian Islamic Business  Forum (IIBF) 
Lampung”. Selanjutnya penulis tegaskan beberapa istilah yang penting yang 
terdapat pada judul tersebut: 
Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesian yaitu perangkat tingkah 




Peran yang dimaksud di atas, yaitu peran pembimbing di komunitas 
wirausahawan, ialah perangkat tingkah laku yang diharapkan dari seorang yng 
memiliki kedudukan. Dalam hal ini, perangkat tingkah laku yang dimaksud 
adalah penerimaan hak dan pelaksanaan kewajiban sesuai kedudukannya.  
Sedangkan, bimbingan menurut Prayitno bimbingan adalah: 
 
“Bimbingan merupakan suatu proses layanan.2Bimbingan 
memberikan bantuan kepada individu. Bimbingan merupkan bantuan yang 
                                                             
1Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesian”, 
(Jakarta : Balai Pustaka, 2005), h. 854. 
  
diberikan seorang laki-laki atau perempuan. Bimbingan berguna agar klien 
memiliki kepribadian memadai dan terlatih dengan baik. Bimbingan 
dilakukan oleh orang yang ahli.”3 
 
Dari penjelasan bimbingan di atas, bahwa pembimbing berarti orang 
yang memberikan bimbingan atau orang yang memiliki keahlian untuk 
memberikan bantuan atau arahan kepada individu dari suatu proses layanan 
dan pembimbing dapat seorang laki-laki atau seorang perempuan. 
Menurut Darwanto dalam penelitiannya mengatakan “Defenisi 
Enterpreneur (wirausaha) adalah orang yang berani mengambil resiko 
untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa berani 
mengambil resiko artinya bermental mandiri dan berani memulai usaha, 
tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti.”4 
 
Wirausaha yang telah disebutkan di atas, dapat dipahami sebagai orang 
yang memiliki sifat yang berani ditunjukkan dengan berani mengambil resiko  
dalam berbagai kesempatan dan, memiliki sikap yang teguh ditunjukkan 
dengan bermental mandiri. 
Dari pemaparan di atas peran pembimbing wirausaha berarti perangkat 
tingkah laku diharapkan dari orang yang memiliki keahlian di bidang 
kewirausahaaan, yaitu dapat memberikan bantuan atau arahan kepada individu 
untuk dapat memiliki sifat yang berani dan sikap yang teguh dalam bidang 
wirausaha. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesian membentuk adalah 
menjadikan (membuat) sesuatu dengan bentuk tertentu, membimbing; 
                                                                                                                                                                       
2
 Prayitno, Erman Amti,  Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta : Rineka 




 Kasmir, (2007) tersedia dalam Penelitian Darwanto, “Peran Entrepreneurship Dalam 
Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Dan Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat “,  (Politeknik  
Negeri Semarang : 2012), Diseminasi Riset Terapan Bidang Manajemen & Bisnis Tingkat 
Nasional Jurusan Administrasi Bisnis, h. 23. 
  
mengarahkan (pendapat, pendidikan, watak, pikiran), sedangkan pembentukan 
adalah proses, cara, perbuatan membentuk.
5
  
Maksud pembentukan di atas berarti sebuah proses, cara, perbuatan  
untuk membentuk, agar menjadi suatu bentuk.  
Karakter didefinisikan sebagai sekumpulan trait (sifat) positif yang 
terefleksi dalam pikiran, perasaan, dan perilaku.
6
 
Selaras dengan pengertian di atas, Mulyasa dalam bukunya Menejemen 
Pendidikan Karakter menyebutkan bahwa : 
 “Karakter berasal dari Bahasa Yunani yang berarti “to mark” 
(menandai) dan memfokuskan pada bagaimana menerapkan nilai-nilai 
kebaikan dalam tindakan nyata atau perilaku sehari-hari, ia juga disebut 
sifat alami (tabiat) seseorang dalam merespon  situasi secara bermoral, 
yang diwujudkan dalam tindakan nyata melalui perilaku baik, jujur 
bertanggung jawab, hormat terhadap orang lain, dan nilai-nilai karakter 
mulia yang lainnya. Kemudian ia juga menuliskan, karakter erat kaitannya 
dengan “habit” atau kebiasaan yang terus-menerus dipraktikkan.”7 
 
Karakter yang dimaksud dari penjelasan di atas berarti sekumpulan sifat 
alami (tabiat) seseorang, yang kemudian menjadi kebiasaan karena biasa 
dilakukan terus menerus, dan berfokus pada nilai-nilai kebaikan dan terefleksi 
melalui tindakan nyata atau perilaku sehari-hari. 
Menurut Kasmir dalam penelitian Darwanto mengatakan bahwa : 
 
 “Defenisi Enterpreneur (wirausaha) adalah orang yang berani 
mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. 
Berjiwa berani mengambil resiko artinya bermental mandiri dan berani 
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memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam 
kondisi tidak pasti.”8 
 
Entrepreneur (wirausaha) dapat dipahami sebagai orang yang memiliki 
sifat yang berani ditunjukkan dengan berani mengambil resiko  dalam 
berbagai kesempatan dan, memiliki sikap yang teguh ditunjukkan dengan 
bermental mandiri. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesian, Islami adalah bersifat 
keIslaman, atau berkaitan dengan akhlak.
9
 
Entrepreneur Islami berarti  seorang wirausahawan yang memiliki 
sikap/sifat yang berani dan teguh dalam menerapkan nilai-nilai keIslaman 
dalam bentuk akhlak Islami di bidang kewirausahaan. 
Dari pemaparan di atas pembentukan karakter entrepreneur Islami 
berarti melakukan perbuatan/cara agar terbentuk sikap/sifat yang berani dan 
teguh dalam menerapkan nilai-nilai keIslaman berupa keyakinan dan 
kesadaran dalam diri dalam melakukan tindakan  di bidang kewirausahaan 
seperti mengusahakan meninggalkan riba, dan megutamakan keberkahan dari 
setiap keuntungan yang akan diperoleh. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesian, anggota adalah orang (badan) 




                                                             
8
 Darwanto, “Peran Entrepreneurship Dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Dan 
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat “,(Politeknik  Negeri Semarang : 2012), Diseminasi Riset 
Terapan Bidang Manajemen & Bisnis Tingkat Nasional Jurusan Administrasi Bisnis, h. 23. 
9
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesian”, 
(Jakarta : Balai Pustaka, 2002), h. 444. 
10
 Ibid, h. 48.  
  
Anggota yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu anggota komunitas 
yang mengikuti kelas angkatan mentoring yaitu anggota kelas mentoring 
angkatan Newbie dan Start Up. 
Menurut Soekanto dalam buku Burhan Bungin komunitas yaitu :  
 
“Komunitas dalam bahasa inggris yaitu Community atau dalam 
istilah sosiologi dikatakan masyarakat sebagai objek sosiologi, masyarakat 
merupakan sekelompok manusia yang telah hidup dan bekerja sama cukup 
lama, sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan menganggap diri 
mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumuskan 
dengan jelas. Komunitas atau masyarakat adalah orang-orang yang hidup 
bersama, yang menghasilkan kebudayaan. Manusia tersebut melahirkan 
manusia-manusia baru yang saling berhubungan satu dengan yang 
lainnya.”11 
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keberadaan komunitas 
didasari oleh beberapa hal yakni : 
1. Kesamaan Wilayah 
2. Kesamaan Visi/Keinginan 
3. Memiliki Sistem Komunikasi 
4. Peraturan/Budaya yang mengikat. 
Komunitas yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu Komunitas Islamic 
Business    Forum Lampung ini cabang dari Komunitas Indonesian Islamic 
Business    Forum.  Sebuah komunitas para wirausahawan muslim yang ada di 
Indonesian dan salah satu cabangnya di Lampung. Memiliki tujuan yang sama 
yakni menjadi pengusaha muslim yang bertaqwa (berkarakter entrepreneur 
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Islami), serta memiliki sistem komunikasi yang diwakili dengan struktur 
organisasi komunitas untuk mempermudah alur komunikasi. 
12
 
Jadi, berangkat dari penjelasan di atas, judul penelitian yang dilakukan 
oleh penulis adalah peran pembimbing wirausaha dalam melakukan 
pembentukan karakter entrepreneur Islami pada anggota Komunitas 
Indonesian Islamic Business    Forum (IIBF) Lampung. 
Dari penjelasan di atas, dapat penulis tegaskan bahwa maksud judul 
penelitian penulis tentang “Peran Pembimbing Wirausaha dalam Pembentukan 
Karakter Entrepreneur Islami Pada Anggota Komunitas Indonesian Islamic 
Forum (IIBF) Lampung” yaitu perangkat tingkah laku diharapkan dari orang 
yang memiliki keahlian di bidang kewirausahaaan, yaitu dapat memberikan 
bantuan atau arahan kepada anggota komunitas  Indonesian Islamic  Forum 
(IIBF) Lampung untuk dapat memiliki sifat yang berani dan sikap yang teguh 
dalam bidang wirausaha. Sehingga, dengan keahlian yang dimiliki oleh 
pembimbing dapat melakukan perbuatan/cara agar terbentuk sikap/sifat yang 
berani dan teguh dalam menerapkan nilai-nilai keIslaman berupa keyakinan 
dan kesadaran dalam diri anggota komunitas di bidang kewirausahaan seperti 
mengusahakan meninggalkan riba, dan megutamakan keberkahan dari setiap 
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B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan yang mendasari peneliti dalam memilih judul yakni : 
1. Pembentukan karakter merupakan bagian proses kehidupan yang 
terus-menerus harus dilakukan termasuk pembentukan karakter pada 
diri wirausahawan atau karakter entrepreneur Islami. Untuk 
membentuk karakter entrepreneur Islami dilakukan oleh 
pembimbing wirausaha. Pembimbing wirausaha memiliki peran yang 
penting untuk mengarahkan anggota dalam melakukan pembentukan 
karakter Islami di Komunitas Indonesian Islamic Forum (IIBF) 
Lampung.  
2. Komunitas Indonesian Islamic Forum (IIBF) Lampung sebagai 
wadah pendidikan karakter Islam yang membina para anggota 
dengan latar belakang individu sebagai seorang wirausahawan, 
menggunakan bimbingan wirausaha agar dapat memiliki karakter 
entrepreneur Islami. 
3. Karakter entrepreneur Islami merupakan sekumpulan sifat positif 
dalam bidang kewirausahaan yang sikap/sifat yang berani dan teguh 
dalam menerapkan nilai-nilai keIslaman berupa keyakinan dan 
kesadaran dalam diri wirausahawan seperti mengusahakan 
meninggalkan riba, dan megutamakan keberkahan dari setiap 
keuntungan yang akan diperoleh. Sehingga hal tersebut menarik 
untuk diteliti. 
  
4. Data-data yang dibutuhkan cukup tersedia dan pembimbing (mentor) 
di Komunitas Indonesian Islamic Forum (IIBF) Lampung membantu 
mengarahkan penulis, serta lokasi penelitian yang mudah dijangkau 
sehingga sangat memungkinkan untuk dilakukan penelitian. 
C. Latar Belakang Masalah 
Karakter adalah sebagai sekumpulan trait (sifat) positif yang terefleksi 
dalam pikiran, perasaan, dan perilaku.
13
 Dengan penjelasan tersebut, maka 
pembentukan karakter merupakan bagian yang cukup penting  karena tanpa 
karakter kehidupan kita akan menjadi tidak terarah dan akan melakukan hal 
yang buruk. 
Seorang wirausahawan tentunya juga harus memiliki karakter, terutama 
seorang wirausahawan muslim. Saat ini telah banyak wirausahawan muslim 
yang tentunya memiliki usaha, namun masih banyak yang belum memiliki 
karakter sebagai wirausahawan muslim, yangmana dapat kita lihat disekeliling 
kita, para wirausawahan muslim yang enggunakan permodalan riba, berlaku 
tidak jujur dan menghalalkan segala cara untuk memperoleh keuntungan. 
Membangun karakter/mental seorang entrepreneur (wirausahawan) 
muslim itu sangat penting, karena persaigan ekonomi saat ini semakin ketat. 
Maka seorang entrepreneur musli harus dibekali karakter dan kompetensi. 
Dalam pencarian penulis menemukn komunitas Indonesiann Islamic 
Business Forum (IIBF) Lampung yang sedikit banyaknya melakukan upaya 
perubahan perilaku wirausahawan muslim yang tidak Islami (tidak 
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berkarakter). Oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut tentang peran komunitas Indonesian Islamic Business Forum (IIBF) 
Lampung terhadap masyarakat sekitar. 
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka skripsi ini 
berjudul : “Peran Pembimbing Wirausaha dalam Pembentukan Karakter 
Entrepreneur Islami pada Anggota Komunitas Indonesian Islamic Forum 
(IIBF) Lampung”. 
D. Fokus Penelitian 
Karena keterbatasan, tenaga, dana dan waktu dan agar hasil penelitian 
lebih terfokus, maka peneliti tidak akan melakukan penelitian terhadap 
keseluruhan subyek. Maka fokus penelitian ini adalah pelaksanaan  peran 
pembimbing wirausaha Komunitas Indonesian Islamic Businesss Forum 
(IIBF) Lampung dalam pembentukan karakter entrepreneur Islami terhadap 
masyarakat sekitar. 
E. Rumusan Masalah 
Menurut pemaparan latar belakang masalah yang telah disebutkan di 
atas, maka penulis merumuskan masalah yakni :  
Bagaimana pelaksanaan peran yang dilakukan pembimbing wirausaha 
dalam pembentukan karakter entrepreneur Islami pada anggota Komunitas 





F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk menguraikan pelaksanaan peran 
Pembimbing Wirausaha dalam melakukan pembentukan karakter 
entrepreneur Islami pada anggota Komunitas Indonesian Islamic Business 
Forum (IIBF) Lampung.  
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan menjadi bagian dari proses pengembangan 
tradisi keilmuan yang ada  dengan cara yang baru dan kreatif serta 
berguna untuk sumbangan ilmu pengetahuan dan dapat memperkaya 
ilmu serta menumbuh kembangkan  pengetahuan ilmu pendidikan 
secara umum untuk dapat memahami tentang pembentukan karakter 
entrepreneur Islami dan bagi jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 
secara khusus. 
b. Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran tentang peran 
pembimbing dalam memotivasi, mengarahkan sehingga terbentuk 
karakter dan kaitannya dengan konselor, tentang memahami peran 
pembimbing, kemudian untuk pembelajaran para konselor dalam 
menghadapi permasalahan konseli di bidang Entrepreneur. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Komunitas Indonesian Islamic Business Forum (IIBF) Lampung, 
penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman dan masukan untuk 
  
lebih meningkatkan kualitas pemberian motivasi dan pembentukan 
jiwa kewirausahaan. 
b. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu 
bahan masukan menambah khasanah keilmuan dalam dunia bimbingan 
dan konseling. 
H. Metode Penelitian  
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yakni penelitian lapangan (field research), 
yaitu penelitian yang dilakukan dalam kancah kehidupan sebenarnya. 
Jadi, peneltian ini, penelitian mengenai beberapa masalah aktual yang 




Berdasarkan penjelasan di atas maka, jenis penelitian ini 
dikatakan penelitian lapangan yang bertujuan untuk memecahkan 
masalah-masalah yang sedang dialami dalam kehidupan sehari-hari. 
Berkenaan dengan penelitian ini, dengan penelitian ini penulis 
melakukan penelitian tentang peran pembimbing wirausaha dalam 
pembentukan karakter entrepreneur Islami di Komunitas Indonesian 
Islamic Forum (IIBF) Lampung. 
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 Kartini, Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), 
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b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif yang berarti data yang terkumpul 
berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada 
angka. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada 
produk atau outcome, serta melakukan analisis data secara induktif.
15
   
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang memberi 
gambaran yang lebih jelas tentang situasi-situasi sosial…16 Penelitian 




Deskripsi dalam penelitian ini adalah menggambarkan tentang 
kondisi yang sebenarnya terkait dengan peran pembimbing wirausaha 
dalam pembentukan karakter entrepreneur Islami, bagaimana 
pelaksanaan peran pembimbing wirausaha sehingga dapat membenuk 
karakter entrepreneur Islami. 
2. Populasi Dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. apabila seseorang 
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi.
18
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Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu, pembina, 
pengurus, anggota, dan pembimbing wirausaha di Kounitas Indonesian 
Islamic Business Forum (IIBF) Lampung. 
Berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian penulis dengan 
bendahara umum terkait populasi di Komunitas Indonesian Islamic    
Forum (IIBF) Lampung berjumlah 88 orang. yaitu : 
1) Pengurus dan Pembina Indonesian Islamic Business Forum (IIBF) 
Lampung 33 orang, 
 
2) Pembimbing wirausaha di Indonesian Islamic Business Forum 
(IIBF) Lampung 10 orang, 
 
3) Anggota kelas Newbie dan Start Up  Indonesian Islamic Business 
Forum (IIBF) Lampung 45 orang.
19 
b. Sampel 
Sampel adalah wakil dari populasi yang diteliti.
20
 Bila populasi 
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Dalam pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
metode Purposive sample, yaitu dalam pengambilan sampel, 




Berikut syarat-syarat menentukan sampel, penelitian dengan 
tujuan tertentu, yakni : 
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1) Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 
2) Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan 
subjek yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat 
pada populasi (key subjects). 




Berdasarkan penjelasan syarat-syarat sampel yang diambil yaitu 
pengambilan sampel dan subyek penelitian harus didasarkan atas ciri-
ciri pokok populasi dalam Komunitas Indonesian Islamic Business 
Forum (IIBF) Lampung. 
Adapun, tujuan penelitian sudah tertera sebelumnya, yakni 
menguraikan peran Pembimbing Wirausaha dalam melakukan 
pembentukan karakter entrepreneur Islami pada anggota Indonesian 
Islamic Business Forum (IIBF) Lampung. Berdasarkan hal tersebut, 
maka kriteria-kriteria dalam pengambilan sampel penelitian yang 
diambil berdasarkan tujuan penelitian.  
Maka sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 26 
orang, yaitu : 
a) Pengurus komunitas yang terlibat aktif mengikuti kegiatan 
mentoring/ bimbingan wirausaha 5 orang 
b) Pembimbing wirausaha yang aktif dan intens membimbing para 
anggota komunitas dalam kegiatan mentoring/ bimbingan 
wirausaha 5 orang 
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c) Anggota kelas Newbie dan Start Up  Indonesian Islamic Business 
Forum (IIBF) Lampung yang aktif mengikuti kegiatan komunitas 
dalam kegiatan mentoring/ bimbingan wirausaha 16 orang. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Observasi 
Sugiyono mengatakan melalui observasi, peneliti belajar tentang 
perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.
23
 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
partisipasi pasif yakni, peneliti datang di tempat kegi atan orang yang 
diamati tapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
24
 
Dalam penelitian ini, peneliti bisa mengamati lebih dalam tanpa 
terlibat langsung, serta tidak perlu merahasiakan kedudukannya 
sebagai peneliti, namun peneliti mesti berhati-hati dalam merahasiakan 
tujuan observasi kepada anggota agar tidak ada perilaku yang 
dimanipulasi atau rekayasa. Kemudian peneliti tidak harus menjadi 
anggota dari komunitas tersebut, karena bimbingan wirausaha tersebut 
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b. Metode Interview atau Wawancara 
 Sugiyono mengatakan wawancara adalah merupakan pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
25
 
Menurut sifatnya, wawancara atau interview dapat dibagi menjadi 
beberapa macam yaitu : 
1) Interview terpimpin 
2) Interview tidak terpimpin  
3) Interview bebas-terpimpin 
4) Interview pribadi 
5) Interview kelompok.26 
 
Jenis interview atau wawancara yang digunakan penulis, dalam 
penelitian ini yaitu interview atau wawancara bebas terpimpin, di mana 
hal ini untuk membuat wawancara terlihat lebih fleksibel, dan terasa 
lebih santai. 
“Interview jenis bebas terpimpin kerap kali dipakai dalam 
penelitian-penelitian sosial guna melakukan studi secara intensif 
terhadap tingkah laku sosial dan sikap pribadi. Interview bebas-
terpimpin ini memiliki ciri fleksibilitas dan keluwesan. Oleh karena itu 
interview ini sering dipakai untuk menggali gejala-gejala kehidupan 
psikis; umpamanya segi-segi afektif, latar belakang suatu keyakinan 
atau suatu prasangka, motivasi suatu perbuatan, harapan-harapan, 
unsur-unsur lainnya.”27 
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Wawancara yang akan dilaksanakan oleh peneliti bekerja sama 
dengan elemen-elemen di komunitas Indonesian Islamic Businees 
Forum (IIBF) Lampung seperti pengurus yang terlibat aktif dalam 
kegiatan bimbingan wirausaha, anggota bidang dalam struktur, 
anggota kelas mentoring, serta pembimbing wirausaha. 
c. Dokumentasi 
“Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, 
peraturan, kebijakan. Dokumen berbentuk gambar seperti foto, 
gambar hidup, sketsa dan lain-lain.”28 
 
Dokumen yang akan diambil dapat berupa catatan-catatan yang 
berkaitan dengan penelitian,berupa dokumen-dokumen, laporan, surat-
surat resmi, dan foto-foto yang dapat menunjang. 
Adapun dokumen dalam penelitian ini berupa identitas komunitas 
komunitas Indonesian Islamic Business Forum (IIBF) berupa tujuan, 
visi, kode etik, data-data anggota komunitas Indonesian Islamic 
Business Forum (IIBF) Lampung yang diteliti, Struktur Kepengurusan 
komunitas Indonesian Islamic Business Forum (IIBF) Lampung, dan 
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4. Metode Analisis Data  
Strategi analisis kualitatif, umumnya tidak digunakan sebagai alat 
mencari data dalam arti frekuensi akan tetapi digunakan untuk 
menganalisis proses sosial yang berlangsung dan makna dari fakta-fakta 
yang tampak dipermukaan itu. Maka analisis kualitatif digunakan untuk 




Dengan demikian, setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya 
yaitu penulis melakukan pengolahan data dengan cara mengklasifikasikan 
data-data dan fakta yang disusun sistematis sesuai dengan pokok bahasan. 
Setelah diklasifikasikan tahap selanjutnya data tersebut akan dianalisa 
sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. 
Analisis kualitatif cenderung menggunakan pendekatan logika 
induktif, di mana silogisme dibangun berdasarkan pada hal-hal  khusus 
atau data di lapangan dan bermuara pada kesimpulan-kesimpulan umum.
30
 
Proses analisis data dilapangan peneliti menggunakan model Miles 
dan Huberman, seperti yang dikutip Sugiyono dalam buku yang berjudul 
Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
31
 Seperti gambar di 
bawah ini : 
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Gambar. 1 







a. Pengumpulan Data 
Sebelum melakukan reduksi, peneliti melakukan pengumpulan 
data dari lapangan tentang peran pembimbing wirausaha dalam 
pembentukan karakter entrepreneur Islami pada anggota Indonesian 
Islamic Business Forum Lampung. Peneliti turun ke lapangan mencari 
data-data yang ada kemudian dikumpulkan sebagai hasil penelitian. 
b. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti data yang diperoleh dari lapangan 
dirangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan 
gambaran  yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 




                                                             
32







Reduksi data dalam penelitian ini, dilakukan setelah data peran 
pembimbing wirausaha dalam pembentukan karakter entrepreneur 
Islami pada anggota Indonesian Islamic Business Forum Lampung 
terkumpul, kemudian data direduksi dengan merangkum, serta 
memilih hal-hal pokok yang berkaitan dengan penelitian. 
c. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dakan 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, Flowchart dan 
sejenisnya.
33
 Sugiyono, mengutip Miles dan Huberman (1984), yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
34
 
Maka dalam penelitian ini, akan disajikan data berupa teks yang 
dideskripsikan atau diuraikan. 
d. Kesimpulan  dan Verifikasi Data 
1) Kesimpulan 
 “Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 
jelas, dapat berupa kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.”35 
 
Langkah terakhir dalam analisis data peran pembimbing 
wirausaha dalam pembentukan karakter entrepreneur Islami pada 
anggota Indonesian Islamic Business Forum Lampung adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal masih 
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bersifat sementara, dan akan berubah sewaktu-waktu jika peneliti  
tidak menemukan bukti-bukti yang valid. Tetapi jika kesimpulan 
awal didukung oleh bukti-bukti yang valid ketika peneliti melihat 
dalam pelaksanaan, maka kesimpulan merupakan kesimpulan yang 
kredibel. 
2) Verifikasi Data 
Dalam verifikasi data atau mengecek keabsahan data, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi.  
“Triangulasi juga dikatakan sebagai teknik dalam 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Namun 
bilamana peneliti mengumpulkan data menggunakan teknik ini, 
berarti peneliti mengumpulkan sekaligus menguji kredibilitas data 
dengan menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data atau bisa dikatakan melakukan pengecekan keabsahan 




Triangulasi yan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
triangulasi teknik, yaitu mengumpukan data serta melakukan 
validasi data dari subyek yang sama dengan menggunakan teknik 
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BAB II 
PERAN PEMBIMBING WIRAUSAHA DAN 
KARAKTER ENTREPRENEUR ISLAMI 
 
A. Peran Pembimbing Wirausaha 
1. Pengertian Peran 
Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesian yaitu perangkat 




Dalam penelitian Florentinus Imanuel ia mengutip Soerjono 
Soekanto yang mengatakan bahwa : 
 
 “Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran. Disebutkan juga bahwa 
peran adalah suatu konsep mengenai apa yang dapat dilakukan individu 
dalam masyarakat.”38 
 
Dalam bukunya, Soerjono Soekanto juga mengatakan bahwa: 
 
 “Kedudukan (status) diartikan sebagai tempat atau posisi seseorang 
dalam suatu kelompok sosial. Kedudukan sosial artinya adalah tempat 
seseorang secara umum dalam masyarakatnya sehubungan dengan orang-
orang lain, dalam arti lingkungan pergaulannya, prestasinya, dan hak-hak 
serta kewajiban-kewajibannya.”39  
 
“Apabila peran atau kedudukan dipisahkan dari individu yang 
menilikinya, maka individu hanya merupakan kumpulan hak dan 
kewajiban karena hak dan kewajiban termaksud hanya dapat terlaksana 
melalui perantaraan individu, sehingga agak sukar untuk memisahkannya 
secara tegas dan kaku.”40 
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Dengan demikian, peran berarti, kedudukan yang juga berarti tempat 
seseorang dalam suatu pola tertentu. Seseorang dikatakan mempunyai 
kedudukan karena seseorang biasanya ikut serta dalam pola kehidupan 
tersebut. 
2. Peran Pembimbing Wirausaha 
 “Kedudukan (status) diartikan sebagai tempat atau posisi seseorang 
dalam suatu kelompok sosial. Kedudukan sosial artinya adalah tempat 
seseorang secara umum dalam masyarakatnya sehubungan dengan orang-
orang lain, dalam arti lingkungan pergaulannya, prestasinya, dan hak-hak 
serta kewajiban-kewajibannya.”41  
 
“Apabila peran atau kedudukan dipisahkan dari individu yang 
nenilikinya, maka individu hanya merupakan kumpulan hak dan kewajiban 
karena hak dan kewajiban termaksud hanya dapat terlaksana melalui 
perantaraan individu, sehingga agak sukar untuk memisahkannya secara 
tegas dan kaku.”42 
 
Dengan demikian, peran yang berarti kedudukan merupakan 
tempat seseorang dalam suatu pola tertentu. Seseorang dikatakan 
mempunyai kedudukan karena seseorang biasanya ikut serta dalam pola 
kehidupan tersebut. 
Bimbingan berguna agar klien memiliki kepribadian memadai dan 
terlatih dengan baik.
43
 Bimbingan dilakukan oleh orang yang ahli. 
Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan oleh seseorang, baik laki-
laki atau perempuan yang memiiliki pribadi yang baik kepada seorang 
individu dari setiap usia dalam mengembangkan kegiatan-kegiatan 
                                                             
41
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta:  Rajagrafindo Persada, 2006), 
h. 210.  
42
 Ibid.  
43
 Prayitno, Erman Amti,  Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta : Rineka 
Cipta, 2015), h. 96. 
  
hidupnya sendiri, mengembangkan arah pandangannya sendiri, membuat 
pilihan sendiri dan memikul bebannya sendiri.
44
 
Orang yang memberikan bimbingan juga disebut pembimbing. 
Yang dimaksud pembimbing di sini yaitu, seorang yang ahli dalam bidang 
wirausaha atau dikatakan pembimbing wirausaha. Dalam bidang 
wirausaha pembimbing wirausaha biasa disebut sebagai mentor. 
Peran pembimbing wirausaha di komunitas ini, berarti seseorang 
yang telah belajar dan mengerti dunia wirausaha (menerima hak dan 
melaksanakan kewajiban) atau entrepreneur sehingga membantu dalam 
pembinaan karakter dan mengarahkan para mentee (orang yang dibimbing) 
agar terbentuknya karakter, dalam hal ini, pembimbimbing wirausaha 
melakukan pembinaan dan mengarahkan mentee (orang yang dibimbing) 
agar terjadi pembentukan karakter entrepreneur Islami. 
3. Hak dan Kewajiban Pembimbing Wirausaha 
“Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan seorang laki-laki 
atau perempuan. Bimbingan berguna agar klien memiliki kepribadian 
memadai dan terlatih dengan baik. Bimbingan dilakukan oleh orang yang 
ahli.”45 
Orang yang memberikan bimbingan juga disebut pembimbing. 
Yang dimaksud pembimbing di sini yaitu, seorang yang ahli dalam bidang 
wirausaha atau dikatakan pembimbing wirausaha.  
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Pembimbing wirausaha yang dimaksud di atas berarti status atau 
kedudukan seorang pembimbing yang telah melaksanakan hak dan 
kewajibannya sebagai orang yang ahli dalam wirausaha karena sudah 
memiliki pengalaman dibidang wirausaha. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesian hak adalah milik; 
kepunyaan; kewenangan; dan kekuasaan untuk berbuat sesuatu.
46
  
Hak berarti juga apa-apa yang harus didapat dan menjadi milik, 
kepunyaan untuk menjalankan kewenangan dan kekuasaan. Hak yang 
dimaksud dalam hal ini berarti apa-apa yang harus didapat dan menjadi 
milik, kepunyaan untuk menunjang keberhasilan, dalam kaitannya 
keberhasilan dalam bidang wirausaha. 
Kewirausahaan adalah suatu usaha yang kreatif yang membangun 
suatu value dari yang belum ada dan bisa dinikmati oleh orang banyak. 
Katanya, setiap wirausahawan yang sukses memiliki empat unsur pokok, 
yaitu: memiliki kemampuan (hubungannya dengan IQ dan Skill), 
keberanian (hubungannya dengan EQ dan mental), keteguhan hati 




Dari pemaparan di atas, maka hak pembimbing wirausaha atau 
yang harus dimiliki untuk mencapai keberhasilan atau sukses dalam 
memberikan pembinaan, arahan atau bimbingan, seperti yang sudah 
dijelaskan di atas, ada empat unsur pokok yaitu:  
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Pertama, hak memiliki kemampuan (IQ dan Skill) ilmu 
pengetahuan entrepreneur Islami (seperti kemampuan membaca peluang, 
berinovasi, mengelola dan menjual atau memasarkan dalam bingkai nilai-
nilai Islami) sehingga dapat menyampaikan kepada individu sesuai dengan 
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki oleh pembimbing. 
Kedua yaitu hak memiliki kemampuan emosional (EQ dan mental) 
(seperti mengatasi ketakutan, mengendalikan risiko, dan keluar dari zona 
nyaman) dalam melawan wirausaha yang tidak Islami sehingga peserta 
dapat merasakan energi dari pengalaman pembimbing wirausaha.  
Ketiga hak untuk memiliki keteguhan hati (seperti persistence /ulet 
pantang menyerah, determinasi/teguh akan keyakinan) dalam menerapkan 
karakter entrepreneur Islami sehingga individu dapat mencontoh dan 
mengaplikasikannya dalam dunia entrepreneur. 
Terakhir hak meyakini kekuatan akan pikiran (power of mind), 
sehingga individu akan memiliki keyakinan bahwa mereka juga bisa 
melakukan hal yang sama. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesian kewajiban adalah 




Kewajiban berarti juga sebuah keharusan yang harus dilaksanakan 
oleh seseorang sesuai dengan kedudukan atau pekerjaannya. Kewajiban 
yang dimaksud di sini adalah kewajiban pembimbing wirausaha. 
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Sebagaimana penjelasan sebelumnya pembimbing wirausaha 
berkedudukan sebagai orang yang mengerti dunia kewirausahaan dan 
kewajiban pembimbing wirausaha adalah mengarahkan, membina dan 
membimbing para anggota untuk memiliki karakter wirausahawan 
(entrepreneur). Sebagaimana penjelasan tentang kewirausahaaan berikut : 
“Entrepreneur yang berhasil adalah entrepreneur  yang mampu 
bertahan dengan segala keterbatasannya, memanfaatkan, dan 
meningkatkannya untuk memasarkan (tidak hanya menjual) peluang 
tersebut dengan baik..”49 
Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah suatu kemampuan untuk 
mengelola sesuatu yang ada dalam diri Anda untuk dimanfaatkan dan 
ditingkatkan agar lebih optimal (baik) sehingga bisa meningkatkan taraf 
hidup Anda di masa mendatang, beberapa diantaranya yaitu: 
meningkatkan ilmu pengetahuan (knowledge), kepribadian (sikap), 




Dari pemaparan di atas, jelas sudah bahwa kewajiban seorang 
pembimbing wirausaha adalah dapat memberikan bimbingan, pembinaan 
atau arahan di bidang wirausaha. (entrepreneur) dengan cara : 
Pertama, memberikan arahan atau bimbingannya dengan sepenuh 
hati dari kemampuan ilmu pengetahuan seputar entrepreneur Islami yang 
telah dimiliki.  
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Kedua, menebarkan semangat dari kepribadian (sikap) yang telah 
terasah menjadi sikap yang positif, ulet, jujur, baik, adil, dan pantang 
menyerah dalam menerapkan karakter atau nilai-nilai keislaman di bidang 
entrepreneur atau wirausaha.  
Ketiga membagikan inspirasi tentang filosofi yaitu filosofi hidup 
dan kerja atau landasan hidup dan bekerja yakni profesi entrepreneur 
Islami sebagai manifestasi ibadah kepada Allah Swt.  
Keempat membantu individu untuk mengasah skill (keterampilan) 
dalam menjalankan usaha agar meraih kesuksesan dalam bidang 
wirausaha.  
Kelima mengajarkan seni (art) yaitu cara menemukan sebuah ide, 
inspirasi yang kreatif, inovatif dalam bingkai entrepreneur Islami.  
Keenam mengajarkan profesi yaitu bersikap professional. Ahli 
dalam dunia entrepreneur namun tidak menanggalkan prinsip-prinsip 
keislaman atau karakter entrepreneur Islami.  
Ketujuh mengajak untuk mendapatkan naluri yaitu memiliki naluri 
untuk menemukan sebuah peluang dan ide yang akan menghantarkan pada 
kesuksesan dunia dan akhirat.  
Kedelapan mengajak untuk mewujudkan mimpi yaitu mewujudkan 
impian. Yang terakhir, mengajak untuk menentukan pilihan hidup yaitu 
menjadikan aktivitas kewirausahaan menjadi pilihan hidup dari impian 
yang pernah dimimpikan, dalam rangka ibadah kepada Allah Swt. 
  
Dengan demikian, hak-hak dan kewajiban pembimbing wirausaha 
adalah dalam rangka agar peran dari pembimbing wirausaha itu dapat 
terwujud. 
B. Karakter Entrepreneur Islami 
1. Pengertian Karakter Entrepreneur Islami 
Karakter didefinisikan sebagai sekumpulan trait (sifat) positif yang 
terefleksi dalam pikiran, perasaan, dan perilaku.
51
 
Selaras dengan pengertian di atas, dalam buku lain juga disebutkan 
karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespon  situasi secara 
bermoral, yang diwujudkan dalam tindakan nyata melalui perilaku baik, 
jujur bertanggung jawab, hormat terhadap orang lain, dan nilai-nilai 
karakter mulia yang lainnya.
52
 
Karakter dalam bahasa Yunani sama dengan etika yang berarti 




Mulyasa mengatakan, karakter berasal dari Bahasa Yunani yang 
berarti “to mark” (menandai) dan memfokuskan pada bagaimana 
menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam tindakan nyata atau perilaku 
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“Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter secara teoritik 
sebenarnya telah ada sejak Islam diturunkan di dunia; seiring diutusnya 
Nabi Muhammad SAW untuk memperbaiki atau menyempurnakan akhlak 
(karakter) manusia. Ajaran Islam sendiri mengandung sistematika ajaran 
yang tidak hanya menekankan pada aspek keimanan, ibadah dan 
mu’amalah, tetapi juga akhlak. Pengalaman ajaran Islam secara utuh 
(kaffah) merupakan model karakter seorang muslim, bahkan 
dipersonifikasikan dengan model karakter Nabi Muhammad SAW, yang 
memiliki sifat Shidiq (benar), Tabligh (Menyampaikan), Amanah (Dapat 
dipercaya), Fathonah (Cerdas).”55 
 
Dari penjelasan di atas, bahwa karakter yang diajarkan oleh Islam 
mencakup akhlak (penerapan nilai-nilai Islami) atau perilaku  sehari-hari. 
Karakter (akhlak) dalam Islam timbul sebagai media yang 
memungkinkan adanya hubungan baik antara khaliq dengan makhluknya, 
serta makhluk dengan makhluk lainnya.
56
  
Kasmir mengatakan “Defenisi Enterpreneur (wirausaha) adalah 
orang yang berani mengambil resiko untuk membuka usaha dalam 
berbagai kesempatan. Berjiwa berani mengambil resiko artinya bermental 
mandiri dan berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas 
sekalipun dalam kondisi tidak pasti.”57 
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesian, Islami adalah sesuatu 
yang bersifat keislaman, atau berkaitan dengan akhlak.
58
 
Sedangkan defenesi etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan 
norma  di mana para wirausahawan harus komit padanya dalam 
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Dalam defenisi lain, etika bisnis juga berarti pemikiran atau refleksi 
tentang moralitas dalam ekonomi dan bisnis, yaitu refleksi tetang 
perbuatan baik, buruk, terpuji, tercela, benar, salah, wajar, tidak wajar, 




Kemudian, karakter bisnis Islami, menurut M. Karebet 




Islami   Ruang Lingkup 
Akidah Islam Asas 
Dunia Akhirat Motivasi 




Bisnis adalah bagian dari ibadah Etos kerja 
Konsekuensi keimanan dan 
manifestasi kemusliman 
Sikap mental 
Konsekuensi kewajiban muslim Keahlian  
Terpercaya dan bertanggung 
jawab, tujuan tidak menghalalkan 
cara 
Amanah 
Halal  Modal  
 
Berdasarkan pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
karakter entrepreneur Islami yaitu sifat alami seseorang, kebiasaan yang 
terus dipraktikkan sehingga menjadi prinsip dan memfokuskan pada nilai-
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nilai Islami dalam bidang kewirausahaan melalui tindakan nyata atau 
perilaku sehari-hari dalam bidang wirausaha. Bentuk perilakunya yaitu 
berwirausaha adalah keuntungan yang memperoleh keberkahan, 
menjadikan komitmen bahwa permodalan harus halal, meyakini bahwa 
bisnis/usaha adalah bagian ibadah, sehingga karakter yang muncul dalam 
bentuk perilaku seorang wirausahawan meliputi, cara berfikir dalam 
menjalankan usahanya,  modal diperoleh dengan cara yang halal (tidak 
menggunakan permodalan riba seperti rentenir, bank konvensional), dalam 
bertransaksi dilakukan dengan cara suka sama suka (tidak dipaksa), tidak 
ada yang ditutup-tutupi (jelas), pelanggan menjadi prioritas, sehingga 
minim terjadi komplain. 
2. Komponen-Komponen Pembentukan Karakter Entrepreneur Islami 
Radcliffe College mengatakan, karakter tidak bisa dikembangkan di 
(dalam) kesenangan, dan ketentraman. Hanya melalui pengalaman 
percobaan dan penderitaan jiwa yang dapat diperkuat, visi dibersihkan, 
ambisi diilhami dan sukses dicapai.
62
 
Karena itu juga, seorang wirausahawan muslim tidak hanya 
berorientasi pada pencapaian pendapatannya saja, namun memperhatikan 
hal-hal yang dapat mempertahankan karakternya seperti lingkungannya, 
pengetahuannya dalam pengaplikasiannya sebagai seorang entrepreneur 
Islami, agar terbentuknya  karakter, sifat alami atau akhlak sebagai 
seorang wirusahawan Islami.  
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Seperti penjelasan di atas, untuk mendukung terbentuknya karakter 
dibutuhkan lingkungan yang mendukung, agar dapat bekerja sama, saling 
berhubungan serta melahirkan kebudayaan. Lingkungan itu disebut 
komunitas entrepreneur Islami, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Soekanto bahwa komunitas yaitu: 
 “Komunitas dalam bahasa inggris yaitu Community atau dalam 
istilah sosiologi dikatakan masyarakat sebagai objek sosiologi, 
masyarakat merupakan sekelompok manusia yang telah hidup dan 
bekerja sama cukup lama, sehingga mereka dapat mengatur diri 
mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial 
dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas. Komunitas atau 
masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama, yang 
menghasilkan kebudayaan. Pengertian manusia yang hidup bersama 
dalam ilmu sosial tidak mutlak jumlahnya, bisa saja dua orang atau 
lebih. Manusia tersebut melahirkan manusia-manusia baru yang 
saling berhubungan satu dengan yang lainnya.”63 
 
Dengan demikian, lingkungan berperan penting dalam proses 
pembentukan karakter, dan menjadi salah satu komponen dari komponen 
lain yang  dapat membentuk sebuah karakter. Terdapat tiga komponen 
pembentukan karakter yaitu :  
a. Pengetahuan moral (moral knowing),  
b. Perasaan moral (moral affect),  
c. Tindakan moral (Moral action).64 
Pengetahuan moral mencakup penalaran moral dan strategi kognitif 
yang digunakan untuk mengambil keputusan secara sistematis. Melalui 
komponen ini individu dapat membayangkan konsekuensi yang akan 
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terjadi dikemudian hari dari keputusan yang diambil dan siap bagaimana 
menghadapi konsekuensi tersebut. 
65
 
Perasaan moral yang mencakup identitas moral, ketertarikan 
terhadap kebaikan, komitmen, hati nurani, dan empati, yang semuanya 
merupakan sisi afektif dari moral pada diri individu. Perasaan moral juga 
berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan moral dan tindakan moral.  




Dengan penjelasan yang telah disebutkan di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa karakter entrepreneur Islami dapat dibentuk 
melalui: 
a. Lingkungan yang mendukung 
 Lingkungan yang mendukung yaitu lingkungan wirausahawan 
Islami; bantuan dari seorang pembimbing wirausaha yang akan 
mengarahkan para wirausahawan Islami;  
b. Pengetahuan Moral 
Pengetahuan moral (moral knowing) yaitu tentang sikap baik 
buruk, akhlak  serta konsekuensi dalam wirausaha, dan urgensi 
karakter entrepreneur Islami.  
c. Perasaan moral  
Yakni komitmen yang dibangun tentang ajaran sikap baik buruk, 
akhlak dalam wirausaha, dan urgensi karakter entrepreneur Islami. 
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d. Tindakan moral  
Yaitu tentang pengaplikasian dari pengetahuan moral dan perasaan 
moral yakni kompetensi seorang wirausahawan muslim sehingga 
melahirkan karakter entrepreneur Islami melalui pengalaman yang 
tidak menyenangkan sekalipun, diliputi ketidakpastian situasi dan 
resiko buruk yang mungkin saja terjadi, dan pengalaman menerapkan 
nilai-nilai agar tetap dalam bingkai wirausaha Islami, meskipun para 
wirausahawan muslim lain tidak melakukan hal tersebut, konsisten dan 
gigih dalam mempertahankan karakter entrepreneur Islami ditengah 
badai pergeseran nilai-nilai sebagai seorang entrepreneur Islami.  
3. Ciri-ciri Terbentuknya Karakter Entrepreneur Islami 
Ciri-ciri karakter terbentuk sebagai berikut : 
a. Memiliki kepedulian terhadap orang lain dan terbuka terhadap 
pengalaman dari luar 
b. Secara konsisten mampu mengelola emosi 
c. Memiliki kesadaran terhadap tanggung jawab sosial dan 
menerimanya tanpa pamrih  
d. Melakukan tindakan meskipun tidak ada orang lain yang melihat 
e. Memiliki kekuatan dari dalam untuk mengupayakan 
keharmonisan dengan lingkungan sekitar 
f. Senantiasa mengembangkan standar pribadi yang tepat dalam 
berperilaku yang konsisten dengan standar tersebut.
67
 
Adapun, ciri- ciri terbentuknya karakter entrepreneur Islami dari 
pemaparan sebelumnya adalah munculnya pengethuan tentang 
moralitas yang mencakup cara berfikir tentang baik, buruk, pantas, 
tidak, pantas, layak, tidak layak perilaku seseorang dalam berbisnis 
atau berwirausaha. 
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Muncul perilaku dalam kegiatan berwirausaha seperti menjadikan 
prinsip bahwa keuntungan yang memperoleh keberkahan, menjadikan 
komitmen bahwa permodalan harus halal, meyakini bahwa bisnis/usaha 
adalah bagian ibadah, sehingga karakter yang muncul dalam bentuk 
perilaku seorang wirausahawan meliputi, cara berfikir dalam menjalankan 
usahanya,  modal diperoleh dengan cara yang halal (tidak menggunakan 
permodalan riba seperti rentenir, bank konvensional), dalam bertransaksi 
dilakukan dengan cara suka sama suka (tidak dipaksa), tidak ada yang 
ditutup-tutupi (jelas), pelanggan menjadi prioritas, sehingga minim terjadi 
komplain. 
4. Urgensi Karakter Entrepreneur Islami 
Kekuatan karakter mendukung pencapaian kesejahteraan (well-
being) dan kebahagiaan individu.
68
 
“Karakter harus menjadi pondasi bagi kecerdasan dan 
pengetahuan (termasuk informasi) itu sendiri memang dapat 
diperjualbelikan. Maka pentingnya sebuah karakter dan proses 
pembentukannya tidak pernah mudah melahirkan manusia yang tidak 
dapat dibeli. Pendidikan dan pembelajaran, termasuk pengajaran di 
institusi formal dan pelatihan di institusi nonformal seharusnya 
bermuara, yakni membangun manusia berkarakter (terpuji).”69 
 
Oleh karena itu, pembentukan karakter dan prosesnya menjadi sangat 
penting, karena karakter menjadi pondasi utama bagi kecerdasan itu 
sendiri, dan karakter entrepreneur Islami menjadi pondasi utama yang 
melekat dalam diri seorang wirausahawan muslim dalam menjalankan 
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aktivitasnya di bidang wirausaha, tidak dapat ditawar dan diperjual 
belikan. 
5. Landasan Hukum dalam Islam tentang Karakter Entrepreneur 
Islami  
Karakter sebagai manifestasi seorang muslim dan meletakkan 
entrepreneur sebagai sebuah profesi yang hanya ditujukan sebagai 
bentuk ibadah kepada Allah SWT. Sehingga perilaku sebagai seorang 
wirausahawan juga mencerminkan sebagai seorang muslim (karakter 
Islami)  
Hal ini berdasarkan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah 
Adz-Dzariyat ayat 56, Surah Al-An’am ayat 162 Surah Huud ayat 61, 
dan Surah Al Muthafifin ayat 1-3 sebagai berikut : 
                
“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku.” QS.Adz-Dzariyat [51] : 56.70  
 
                       
“Katakanlah: Sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku dan 




Maksud kedua ayat di atas adalah bahwa kehidupan manusia 
dicitakan adalah beribadah, dan segala aktivitas manusia termasuk di 
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bidang kewirausahaan adalah untuk beribadah. Oleh sebab itu seorang 
wirausahawan harus tetap mengedepankan karakter Islami dalam 
bidang kewirausahaan. 
                               
         
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 
dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang 
lain, mereka mengurangi.” QS. Al-Muthafifin [83] : 1-3.72 
Maksud ayat di atas adalah untuk megingatkan bagi seluruh 
wirausahawan terutama untuk wirausahawan muslim hendaknya 
menerapkan karakter entrepreneur Islami yaitu yakin dengan ketetapan 
Allah dan yakin bahwa keberkahan akan didapat dari setiap perilaku 
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C. Tinjauan Pustaka 
Dalam Tinjauan Pustaka ini, penulis akan mencoba untuk meninjau 
tentang perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian 
sebelumnya, yaitu : 
1. Skripsi yang ditulis oleh Humam Abdullah, mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Ilmu Komunikasi Jurusan Menejemen Dakwah, UIN Sunan Ampel 
Surabaya yang berjudul “Prinsip Suistainable Development Pondok 
Pesantren Dengan Karakter Entrepreneurship”.73 
Pada kesimpulan skripsi yang berjudul “Prinsip Suistainable 
Development Pondok Pesantren Dengan Karakter Entrepreneurship” 
dijelaskan bahwa skripsi ini membahas tentang memadukan nilai-nilai 
keislaman yang sangat erat dengan masyarakat di sana dalam sebuah 
produk dan pondok pesantren sebagai penghasil produk yang khas. 
Artinya, pondok pesantren sebagai lembaga pencetak wirausahawan. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Rio Al Fiqri, mahasiswa Fakultas 
Syari’ah dan Hukum Jurusan Ekonomi Islam, UIN Sultan Syarif Kasim 
Riau Pekan Baru berjudul “Pengaruh Karakteristik Entrepreneur Terhadap 
Kemandirian Mahasiswa Studi pada Mahasiswa S1 Jurusan Ekonomi 
Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”. 74 
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  Muhammad Rio Al Fiqri, “Pengaruh Karakteristik Entrepreneur Terhadap 
Kemandirian Mahasiswa Studi Pada Mahasiswa S1 Jurusan Ekonomi Islam Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”, (Skripsi Program Sarjana Fakultas Syari’ah Dan Hukum 
Jurusan Ekonomi Islam, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Pekan Baru, 2014). 
  
Kemudian, pada kesimpulan skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Karakteristik Entrepreneur Terhadap Kemandirian Mahasiswa Studi pada 
Mahasiswa S1 Jurusan Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau” dijelasakan bahwa skripsi ini membahas lebih dalam 
tentang pengaruh karakteristik entrepreneur (wirausaha) dan kaitannya 
dengan kemandirian ekonomi Mahasiswa S1 Jurusan Ekonomi Islam, dan 
hasilnya memiliki pengaruh signifikan terhadap kemandirian ekonomi 
mahasiswa. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Fitri Linawati, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Institut Agama Islam Negeri Tulung 
Agung, berjudul “Peranan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pelatihan Kerja 
Tulungagung Dalam Pengembangan Kompetensi Nilai-Nilai Wirausaha 
Islam Untuk Menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 2015 di 
Kabupaten Tulung Agung”.75 
Dalam penjelasan yang dipaparkan pada kesimpulan, bahwa 
penelitinya membahas tentang peranan yang dilakukan UPT Pelatihan 
Kerja Tulungagung dalam pengembangan kompetensi nilai-nilai 
wirausaha Islam untuk menghadapi MEA 2015 di kabupaten Tulungagung 
yaitu melakukan pelatihan wirausaha, melaksanakan uji kompetensi 
wirausaha dan sertifikasi wirausaha serta membahas tentang hambatan-
hambatan yang dialami di UPT Pelatihan Kerja Tulungagung yakni kurang 
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keteladanan dari instruktur materi, kurangnya penyampaian informasi 
tentang manfaat sertifikasi wirausaha. 
Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh penulis, memuat 
pembahasan yang tercantum dalam tujuan penelitian, yaitu : Menguraikan 
hasil penelitian dengan mendeskripsikan tentang peran pembimbing 
wirausaha, proses pembentukan karakter entrepreneur Islami pada anggota 
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